


”ANALISIS YURIDIS TERHADAP PEMBATALAN DAN 

PENGEMBALIAN SEBAGIAN BENDA WAKAF DARI 

OBJEK WAKAF PADA PERKARA  PUTUSAN  

PENGADILAN TINGGI AGAMA JAKARTA 

NOMOR 122/Pdt.G/2024/PTA.JK” 

 

Skripsi ini Diajukan  

Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

dalam Bidang Hukum Ekonomi Syariah 

 

 

 

 

Oleh: 

Kharisma Nur Hidayah 

19110978 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH (HES) 

FAKULTAS SYARIAH  DAN  EKONOMI ISLAM 

INSITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA 

 1447 H/ 2025M   





 

ANALISIS YURIDIS TERHADAP PEMBATALAN DAN 

PENGEMBALIAN SEBAGIAN BENDA WAKAF DARI 

OBJEK WAKAF PADA PERKARA  PUTUSAN  

PENGADILAN TINGGI AGAMA JAKARTA  

NOMOR 122/Pdt.G/2024/PTA.JK” 
 

Skripsi ini Diajukan  

Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

dalam Bidang Hukum Ekonomi Syariah 

 

 

Oleh: 

Kharisma Nur Hidayah 

19110978 

 

Pembimbing: 

Dr. Hj. Muzayyanah, M.A. 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH (HES) 

FAKULTAS SYARIAH  DAN  EKONOMI ISLAM 

INSITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA 

 1447 H/ 2025 M  





 

i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Skripsi dengan judul ”Analisis Yuridis Terhadap Pembatalan Dan 

Pengembalian Sebagian Benda Wakaf Dari Objek Wakaf Pada Perkara  

Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK” 

yang disusun oleh Kharisma Nur Hidayah Nomor Induk Mahasiswa: 19110978 

telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan ke sidang munaqasyah.  

 

 

Tangerang Selatan, 28 Agustus 2025 

        Pembimbing,  

 

Dr. Hj. Muzayyanah, M.A. 

  



ii 



 

iii 

 

 



iv 

 

 



 

v 

 

نِِ اَللِِّ بِسْمِِ ٰـ الرَحِيمِِ الرَحْمَ  

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul: ”Analisis Yuridis Terhadap Pembatalan Dan Pengembalian 

Sebagian Benda Wakaf Dari Objek Wakaf Pada Perkara  Putusan 

Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK”.  

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Hukum pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES), Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menerima banyak bantuan, 

bimbingan, serta dukungan moril dan materiil dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, penulis dengan tulus menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Ibu Dr. Hj. Nadjematul 

Faizah, S.H, M. Hum, yang telah mengembangkan IIQ Jakarta dengan 

fasilitas yang baik selama belajar mengajar. 

2. Wakil Rektor I bidang akademik, Ibu Dr. Hj. Romlah Widyati, M.A, 

atas dedikasi dan pengabdiannya untuk kemajuan IIQ Jakarta. 

3. Wakil Rektor II bidang administrasi umum dan keuangan Bapak Dr. 

H.M. Dawud Arif Khan, S.E., M.Si., Ak., CPA., atas dedikasi dan 

pengabdiannya untuk kemajuan IIQ Jakarta. 

4.  Wakil Rektor III bidang kemahasiswaan dan alumni Ibu Hj. 

Muthmainnah, M.A., atas dedikasi dan pengabdiannya untuk kemajuan 

IIQ Jakarta 

5. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Bapak Dr. Syarif 

Hidayatullah, S.S.I., M.A., yang telah memberikan banyak ilmu selama 



vi 

di bangku kuliah serta memberikan arahan dengan baik selama proses 

penyelesaian tugas akhir. 

6. Ketua Program Studi S1 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Bapak 

Rahmatul Fadhil, M.a., yang telah memberikan banyak ilmu selama di 

bangku kuliah serta memberikan arahan dengan baik selama proses 

penyelesaian tugas akhir. 

7. Dosen pembimbing skripsi, Ibu Dr. Hj. Muzayyanah, M.A., yang telah 

memberikan arahan, bimbingan, dan kritik demi terselesaikannya 

skripsi ini. 

8. Segenap dosen Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta yang telah mendidik, 

membimbing dan mengamalkan ilmu sehingga penulis bisa berada 

ditahap ini dan menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

9. Instruktur Tahfiẓ yang dengan sabar membimbing, mengarahkan, dan 

memotivasi penulis dalam menghafal Al-Qur’an. 

10. Hakim Tinggi Pengadilan Tinggi Agama Jakarta, Bapak Dr. Drs. H. 

Muhiddin, S.H., M.H., atas kesediaan beliau memberikan wawasan, 

nasihat, serta dukungan moril yang sangat berarti dalam penyusunan 

skripsi ini.  

11. Ayahanda, H. Suwarso, S.H., M.Kn., dan Ibunda Hj. Suharti, yang telah 

memberikan kasih sayang serta pendidikan yang begitu istimewa, 

orang yang hebat, yang tak henti mendo’akan, memberikan semangat, 

dukungan dan motivasi dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. 

12. Kakak pertama, Siska Nur Utami S.H., M.Kn., Kakak kedua, saya Nur 

Latifah Dini S.H., M.Kn., Adik pertama saya Maulidia Nur Khasanah, 

dan Adik Kedua saya Abdul Hamid Ma’ruf yang selalu menyemangati 

dan mendo’akan untuk kelancaran dalam pembuatan skripsi penulis. 

13. Sahabat sahabat (lima sekawan), Indah Komala Sari, Yuliati Nur 

Hikmah, Hani Alfiana Zain, Zulfatul Fajriyah, Nurni Wahyuni. Dan 

sahabat sperjuangan penulis selama perkuliahan Andini Nur Oktaviani, 



 

vii 

yang selalu membersamai disaat-saat tersulit maupun saat senang dan 

tidak henti memberi dukungan serta membantu banyak hal dalam masa 

perkuliahan ini. 

14. Teman-teman seperjuangan IIQ angkatan 2019 khususnya program 

studi Hukum Ekonomi Syariah (HES), atas segala bantuan dan 

kerjasamanya. 

15.  Semua yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. Pastinya tak 

henti penulis sampaikan semoga amal baik semua pihak mendapat 

balasan yang berlipat ganda dari sang pencipta yang pengasih dan 

penyayang Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, penulis terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun guna 

penyempurnaan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi dunia akademik, praktisi hukum Islam, serta masyarakat yang 

berkepentingan terhadap pengelolaan dan perlindungan hukum wakaf di 

Indonesia. 

 

Tangerang Selatan,  28 Agustus 2025 M  

4 Rabi'ul Awal 1447 H 

 

 Penulis 

 

Kharisma Nur Hidayah 

 

 

 

 



viii 

 

 

MOTTO 
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"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

Ilmu bukan untuk sekadar diketahui, 

tetapi untuk dimaknai dan diamalkan dengan rendah hati. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi 

Arab-Latin mengacu pada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

A. konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡ˙a Ṡ˙ Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥ.a Ḥ. Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ż˙al Ż˙ Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṡ.ad Ṡ. Es (dengan titik di bawah) ص 
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 Ḍ.ad Ḍ. De (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭ.a Ṭ. Te (dengan titik di bawah) ط

 Ż.a Ż. Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

  متـُعدََ 

 دةَ ¹ِ  

Ditulis Muta’addidah 

دَّة   Ditulis ‘iddah ع 
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C. Tā’ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

كممَة   Ditulis ḥikmah ح 

 Ditulis jizyah جِمزيَةِ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

ول يَاء   كَرَامَة   ’Ditulis karāmah alauliyā املمََْ

 

3. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulils t. 

 Ditulis zakāt al-fiṭr الفطر   زكاة

 

D. Vocal Pendek 

 َِ ́ Fathah Ditulis A 

 َِ ̧ Kasrah Ditulis I 

 َِ  Dhammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyyah جاهلية  
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2. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم  

4. ḍammah + wawu mati Ditulis Ū¯ 

 Ditulis Furūd فروض 

 

F. Vocal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  

 

G. Vokal Pendek  

Yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A’antum قول 

 Ditulis U’iddat اعدت 

 Ditulis La’in syakartum شكرت   لئن 
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H. Kata Sanding Alif – Lām 

1. Bila diikuti huruf Qmariyyah 

 

 Ditulis Al-Qurān القران

 Ditulis Al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis Al-samā السماء 

 Ditulis Al-syams الشمس 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furūḍ الفروض   ذوي

 Ditulis Ahl al-sunnah السنة   أهل 
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ABSTRAK 

 

Kharisma Nur Hidayah, 19110978, ”Analisis Yuridis Terhadap Pembatalan 

Dan Pengembalian Sebagian Benda Wakaf Dari Objek Wakaf Pada Perkara  

Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK” 

Wakaf merupakan perbuatan hukum dalam Islam yang tidak hanya 

bernilai ibadah, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan ekonomi yang penting. 

Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan pelaksanaan wakaf yang tidak 

memenuhi syarat formil sebagaimana ditentukan dalam hukum positif 

Indonesia, seperti tidak adanya bukti kepemilikan sah atau ikrar yang tidak 

dilakukan di hadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW). 

Permasalahan ini berpotensi menimbulkan sengketa hukum sebagaimana 

tercermin dalam Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hukum 

majelis hakim dalam membatalkan sebagian ikrar wakaf atas tanah dalam 

kasus tersebut, serta meninjau keabsahan ikrar wakaf menurut hukum Islam 

dan hukum positif Indonesia. Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada 

teori legalitas perbuatan hukum Islam, rukun dan syarat wakaf, serta asas 

kepastian hukum dalam sistem hukum nasional. Teori ini digunakan untuk 

menilai apakah ikrar wakaf yang disengketakan memiliki kekuatan hukum 

yang sah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif berupa studi kasus, 

dengan pendekatan yuridis normatif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dengan Hakim Tinggi Pengadilan Tinggi Agama Jakarta, Bapak Dr. Drs. H. 

Muhiddin, S.H., M.H. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, membahas tinjauan 

hukum Islam dan hukum positif Indonesia terhadap keabsahan ikrar wakaf 

yang tidak memenuhi syarat formil. Baik dalam hukum Islam maupun hukum 

nasional, ikrar wakaf harus jelas, sah, dan tercatat dalam Akta Ikrar Wakaf 

(AIW). Bagian tanah yang tidak tercantum dalam AIW tidak sah sebagai 

wakaf. Kedua, menjelaskan proses pertimbangan majelis hakim dalam 

membatalkan sebagian ikrar wakaf. Hakim menyatakan hanya 3.000 m² yang 

sah sesuai AIW tahun 1991, sedangkan 260 m² sisanya tidak sah dan 

dikembalikan kepada wakif. Putusan ini didasarkan pada asas kepastian 

hukum, bukti otentik AIW, serta perlindungan hak milik. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa keabsahan ikrar wakaf 

tidak hanya bergantung pada niat keagamaan, tetapi harus memenuhi rukun 

dan syarat yang ditetapkan baik dalam hukum Islam maupun hukum nasional. 
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Pelanggaran terhadap syarat formil dapat menyebabkan ikrar wakaf dibatalkan 

secara hukum, sebagaimana diputuskan dalam perkara ini. 

 

Kata Kunci: Wakaf, Ikrar Wakaf, Pembatalan, Hukum Islam, Hukum Positif. 
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ABSTRACT 

Kharisma Nur Hidayah, 19110978, A Juridical Analysis of the Revocation and 

Restitution of Part of the Waqf Property from the Waqf Object in the Case of 

the Decision of the Jakarta High Religious Court Number 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK” 

Waqf is a legal act in Islam that not only carries spiritual value but also 

holds significant social and economic dimensions. However, in practice, there 

are still many instances of waqf implementation that fail to meet the formal 

requirements as stipulated in Indonesian positive law, such as the absence of 

valid proof of ownership or a declaration of waqf (ikrar) that is not made 

before the Official for the Deed of Waqf Pledge (PPAIW). Such deficiencies 

have the potential to give rise to legal disputes, as exemplified in the Decision 

of the Jakarta Religious High Court Number 122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

This study aims to analyze the legal considerations of the panel of 

judges in partially annulling a waqf pledge over land in the aforementioned 

case and to examine the validity of the waqf pledge according to Islamic law 

and Indonesian positive law. Theoretically, this research is based on the 

principle of legality in Islamic legal actions, the pillars and conditions of waqf, 

and the legal certainty principle in the national legal system. These theories 

are used to assess whether the contested waqf pledge possesses legal validity. 

The type of research used is qualitative in the form of a case study, with 

a normative juridical approach. Data were collected through an interview with 

the High Judge of the Jakarta High Religious Court, Dr. Drs. H. Muhiddin, 

S.H., M.H. 

The The results of the study show that First, the analysis of Islamic law 

and Indonesian positive law shows that the validity of a waqf pledge (ikrar 

wakaf) that does not meet formal requirements cannot be legally recognized. 

Both Islamic law and national law stipulate that a waqf pledge must be clear, 

valid, and officially recorded in a Waqf Pledge Deed (Akta Ikrar Wakaf/AIW). 

Any portion of land not stated in the AIW is deemed invalid as waqf property. 
Second, the study explains the judicial considerations in partially annulling a 

waqf pledge. The judges declared that only 3,000 m² of land stated in the 1991 

AIW was valid as waqf, while the remaining 260 m² was invalid and returned 

to the waqif. This decision was based on the principle of legal certainty, the 

authenticity of the AIW, and the protection of property rights.  

The conclusion of this research is that the validity of a waqf pledge does 

not rely solely on religious intention but must also meet the pillars and 

conditions set forth in both Islamic law and national law. Violation of these 

formal requirements may result in the waqf pledge being legally annulled, as 

was decided in this case. 

Keywords: Waqf, Waqf Pledge, Annulment, Islamic Law, Positive Law. 
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 ٱلْمُلخََّصُُ

 

ABSTRAK ARAB 

 »  ،19110978  هِدَايَة،  نُور  خَرِسْمَا
 
لِيل حْ

َ
ي    ت    قَانُونِ

َ
 مِنْ   المَوْقُوفِ   مِنَ   جُزْء    وَإِرْجَاعِ   إِبْطَالِ   حَوْل

ةِ  فِي  الوَقْفِ  عَيْنِ  مِ  قَضِيَّ
ْ
مَةِ  حُك

َ
يَا المَحْك

ْ
ةِ  العُل ينِيَّ رْتَا الد ِ

َ
اك   Pdt.G/2024/PTA.JK/122 رَقْم بِجَ

   الوَقْفَ   إِنَّ 
 
امِ   فِي   شَرْعِي    فِعْل

َ
ا  الإِسْل

َ
ى   يَقْتَصِرُ   ل

َ
ِ   البُعْدِ   عَل

   فَحَسْبُ،  العِبَادِي 
ْ
نُ   بَل يْضًا   يَتَضَمَّ

َ
 أ

بْعَادًا
َ
ةً  أ ةً  اِجْتِمَاعِيَّ ةً  وَاقْتِصَادِيَّ نَّهُ  غَيْرَ . مُهِمَّ

َ
، التَّطْبِيقِ  فِي أ ِ

  مَا العَمَلِي 
َ
وَقْفِ  تَنْفِيذ   يُوجَدُ  زَال

ْ
ا  لِل

َ
  ل

رُوطَ   يُوَافِقُ  ةَ   الشُّ كْلِيَّ مَا  الشَّ
َ
ر    هُوَ  ك ،  القَانُونِ   فِي  مُقَرَّ ِ

   الإِندُونِيسِي 
َ
 صَحِيح    دَلِيل    وُجُودِ   عَدَمِ   مِثْل

ةِ  كِيَّ
ْ
و  لِلمِل

َ
 وَقَدْ  .(PPAIW) الوَقْفِ   إِقْرَارِ   تَوْثِيقِ   مَسْؤُولِ   حُضُورِ   دُونَ   الإِقْرَارِ   صِيغَةِ   إِصْدَارِ   أ

ي    هَذَا   يُؤَد ِ
ُ
ى  الإشْكَال

َ
شُوبِ   إِل

ُ
،  نِزَاعَات    ن ة  مَا  قَانُونِيَّ

َ
د    هُوَ   ك مِ   فِي  مُتَجَس ِ

ْ
مَةِ   حُك

َ
يَا  المَحْك

ْ
  العُل

ةِ  ينِيَّ رْتَا الد ِ
َ
اك  .Pdt.G/2024/PTA.JK/122 رَقْم بِجَ

ى  البَحْثُ   هَذَا  يَهْدِفُ 
َ
لِيلِ   إِل حْ

َ
ي ِ   المَجْلِسِ   مُعْتَبَرَاتِ   ت ى  الوَقْفِ   إِقْرَارِ   مِنْ   جُزْء    إِبْطَالِ   فِي   القَضَائِ

َ
 عَل

رْضِ 
َ
ةِ،  هَذِهِ   فِي  الأ ةِ   وَدِرَاسَةِ   القَضِيَّ رِيعَةِ   وِفْقًا  الوَقْفِ   إِقْرَارِ   صِحَّ ةِ   لِلشَّ امِيَّ

َ
  وَالقَانُونِ   الإِسْل

 ِ
ةِ،  النَّاحِيَةِ   وَمِنَ .  الإِندُونِيسِي  ظَرِيَّ ى   البَحْثُ   يَعْتَمِدُ   النَّ

َ
ةِ   عَل ةِ   نَظَرِيَّ فْعَالِ   فِي   المَشْرُوعِيَّ

َ
 الأ

ةِ، رْعِيَّ انِ   الشَّ
َ
رْك

َ
ي ِ   اليَقِينِ   وَمَبْدَإِ   وَشُرُوطِهِ،  الوَقْفِ   وَأ ظَامِ   فِي   القَانُونِ ي ِ   الن ِ ،   القَانُونِ ِ

 الوَطَنِي 

ةُ  هَذِهِ  وَتسُْتَخْدَمُ  ظَرِيَّ انَ   إِذَا مَا لِتَقْيِيمِ  النَّ
َ
ِ  الوَقْفِ  إِقْرَارُ  ك

 
ة   يَتَمَتَّعُ  نِزَاع   المَحَل ة   بِقُوَّ مْ  قَانُونِيَّ

َ
ا أ

َ
 .ل

وعُْ  لنَّ
َ
ى  الكِيفِيُّ   البَحْثُ   هُوَ   البَحْثِ   مِنَ   المُسْتَخْدَمُ   ا

َ
،  دِرَاسَةِ   هَيْئَةِ   عَل ة 

َ
ة    مُقَارَبَة    مَعَ   حَال  قَانُونِيَّ

ة   الِ  مِنْ  البِيَانَاتُ  جُمِعَتِ  وَقَدْ . نُظُمِيَّ
َ
ةِ  خِل

َ
دِ  مَعَ  المُقَابَل مَةِ  فِي   القُضَاةِ  سَي ِ

َ
ةِ  الاسْتِئْنَافِ  مَحْك ينِيَّ  الد ِ

رْتَا،
َ
اك تُورِ   سَعَادَةُ   وَهُوَ   بِجَ

ْ
ك تُورِسْ   الدُّ

ْ
ك ين،  حَاج ِ   الدُّ د ِ إِجَازَةِ   صَاحِبِ   مُحِ

ْ
رِيعَةِ   حُقُوقِ   فِي  ال  الشَّ

S.H . ِمَاجِسْتِير
ْ
 .M.H القَانُونِ  فِي  وَال
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ا  البَحْثِ   نَتَائِجُ   وَتُظْهِرُ 
ً
ل وَّ
َ
ظَرِ   مُنَاقَشَةَ :  أ امِي ِ   النَّ

َ
ي ِ   الإِسْل ِ   وَالقَانُونِ

   الإِندُونِيسِي 
َ
ةِ   حَوْل  إِقْرَارِ   صِحَّ

ذِي  الوَقْفِ 
َّ
ا  ال

َ
رُوطَ   يسَْتَوْفِي  ل ةَ،  الشُّ كْلِيَّ ا  فَفِي  الشَّ

َ
ظَامَيْنِ   كِل بُ   الن ِ نْ   يَجِ

َ
ونَ   أ

ُ
 الوَقْفِ   إِقْرَارُ   يَك

بَتًا وَصَحِيحًا، وَاضِحًا،
ْ
ِ  فِي   وَمُث

 
يُّ   ، (AIW) الوَقْفِ  إِقْرَارِ  سِجِل

َ
رْضِ   مِنَ  جُزْء   وَأ

َ
ا  الأ

َ
رُ  ل

َ
  فِي يُذْك

ِ   هَذَا 
 
جِل وَقْف    صَحِيح    غَيْرُ   فَهُوَ   الس ِ

َ
ي ِ   المَجْلِسِ   مُعْتَبَرَاتِ   بيََانُ :  ثَانِيًا.  ك  جُزْء    إِبْطَالِ   فِي   القَضَائِ

نَّ   القَاضِي  قَضَى   حَيْثُ   الإِقْرَارِ،  مِنَ 
َ
حِيحَةَ   المِسَاحَةَ   بِأ ِ   وَفْقًا   ²م   3000  هِيَ   الصَّ

 
 عَام  لِسِجِل

ا  ،1991 مَّ
َ
يَةُ   ²م   260  أ ِ

ى   وَتُرَدُّ   صَحِيحَة    فَغَيْرُ   المُتَبَق 
َ
مُ   هَذَا  اعْتَمَدَ   وَقَدِ   الوَاقِفِ،  إِل

ْ
ى  الحُك

َ
 عَل

، اليَقِينِ  مَبْدَإِ  ِ ي  لِيلِ   القَانُونِ ِ   وَالدَّ
صْلِي 

َ
ِ  الأ

 
ِ  وَحِمَايَةِ  الوَقْفِ، لِسِجِل

ةِ  حَق  كِيَّ
ْ
 .المِل

صَ 
َ
ى  البَحْثُ   وَخَل

َ
نَّ   إِل

َ
ةَ   أ ا  الوَقْفِ   إِقْرَارِ   صِحَّ

َ
ى  تَعْتَمِدُ   ل

َ
ةِ   عَل يَّ ِ

ةِ   الن  ينِيَّ    فَقَطْ،  الد ِ
ْ
بُ   بَل نْ   يَجِ

َ
 يسَْتَوْفِيَ   أ

انَ 
َ
رْك
َ
رُوطَ   الأ رَةَ   وَالشُّ رِيعَةِ   فِي  المُقَرَّ ةِ   الشَّ امِيَّ

َ
،  وَالقَانُونِ   الإِسْل ِ

يُّ   الوَطَنِي 
َ
فَة    وَأ

َ
رُوطِ   مُخَال  لِلشُّ

ةِ  كْلِيَّ نْ  يُمْكِنُ  الشَّ
َ
يَ  أ ى تُؤَد ِ

َ
مَا قَانُونًا، الإِقْرَارِ  إِبْطَالِ  إِل

َ
  هُوَ  ك

ُ
حَال

ْ
ةِ   هَذِهِ  فِي ال  .القَضِيَّ

ةُ  الكَلِمَاتُ  ، الوَقْفِ، إِقْرَارُ  الوَقْفُ،: المُفْتَاحِيَّ
ُ
مُ  الإِبْطَال

ْ
، الحُك امِيُّ

َ
 .الوَضْعِيُّ  القَانُونُ  الإِسْل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf merupakan salah satu bentuk amal jariyah yang memiliki 

kedudukan istimewa dalam ajaran Islam. Ia tidak hanya bernilai ibadah, 

tetapi juga memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang sangat penting bagi 

umat.1 Wakaf telah menjadi sarana strategis dalam pembangunan fasilitas 

pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan pengentasan kemiskinan. Dalam 

Al-Qur’an, perintah untuk berbuat kebajikan ditegaskan dalam Surah Al-

Hajj ayat 77 Allah swt. berfirman: 

مْ تُفْلِحُوْنَ  
ُ
ك
َّ
عَل
َ
خَيْرَ ل

ْ
وا ال

ُ
مْ وَافْعَل

ُ
عُوْا وَاسْجُدُوْا وَاعْبُدُوْا رَبَّك

َ
مَنُوا ارْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

"Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan 

sembahlah Tuhanmu; dan berbuatlah kebaikan agar kamu 

beruntung," (QS. Al-Hajj [22] :77) 

Serta dalam Surah Ali-Imran ayat 92 Allah swt. berfirman: 

َ بِهٖ عَلِيْم   وْنََۗ وَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ شَيْءٍ فَاِنَّ اللّّٰٰ بُّ حِ
ُ

ا ت ى تُنْفِقُوْا مَِِّ بِرَّ حَتّٰ
ْ
وا ال

ُ
نْ تَنَال

َ
 ل

 "Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 

kamu cintai." (QS. Ali-Imran [3] :92) 

Ayat-ayat ini menjadi dasar normatif dari wakaf sebagai bentuk 

sedekah jariyah yang terus mengalir pahalanya meskipun wakif telah 

wafat.  

 
1 Alfi Wahyu Zahara, Hasna Lathifatul Alifa, and Muhammad Miqdam Makfi. 

"Filantropi Islam Dan Pengelolaan Wakaf Di Masjid Suciati Saliman Sleman Yogyakarta." At-

Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi Islam 2, no. 2 (2020): 391-403. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, 

pada Pasal 17 ayat (1) disebutkan bahwa ikrar wakaf harus dilakukan oleh 

wakif di hadapan PPAIW dengan disaksikan oleh dua orang saksi, dan 

dituangkan dalam Akta Ikrar Wakaf (AIW).1 Ketentuan ini ditegaskan lagi 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan 

UU Wakaf, yang menyatakan bahwa harta benda wakaf hanya dapat 

diwakafkan apabila dimiliki dan dikuasai secara sah oleh wakif (Pasal 15), 

dan harus dibuktikan dengan dokumen kepemilikan (Pasal 28).2 Dengan 

demikian, wakaf yang dilakukan tanpa memenuhi unsur keabsahan secara 

formal, seperti tidak adanya bukti kepemilikan atau tidak melalui PPAIW, 

berpotensi cacat hukum dan dapat disengketakan. 

Di tengah meningkatnya kesadaran umat Islam untuk berwakaf, 

urgensi formalisasi prosedur wakaf semakin krusial. Ketiadaan prosedur 

baku yang dipatuhi oleh semua pihak mengakibatkan praktik wakaf sering 

kali terjebak dalam asumsi normatif semata, tanpa perlindungan hukum 

yang konkret. Oleh karena itu, formalisasi melalui mekanisme 

administratif seperti pembuatan AIW dan verifikasi dokumen kepemilikan 

bukan hanya merupakan kewajiban legal, tetapi juga instrumen protektif 

terhadap niat suci wakif dari potensi penyalahgunaan atau sengketa. 

Dalam konteks negara hukum, setiap perbuatan hukum, termasuk wakaf, 

memerlukan legitimasi formal untuk dapat dinyatakan sah dan mengikat 

secara hukum. 

Untuk memastikan agar wakaf dapat terlaksana secara tertib, 

negara melalui Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

mengatur secara rinci mekanisme pelaksanaan wakaf. Dalam ketentuan 

tersebut dijelaskan bahwa ikrar wakaf harus dilakukan oleh wakif secara 

 
1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf Pasal 17 ayat (1) 
2 Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan UU Wakaf 
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sadar, sukarela, dan tanpa paksaan, serta dilakukan di hadapan Pejabat 

Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW). Harta benda yang diwakafkan pun 

harus sah milik wakif, dibuktikan dengan dokumen yang sah secara 

hukum. Akta Ikrar Wakaf yang dibuat secara resmi menjadi bukti hukum 

atas keberadaan wakaf dan menjadi dasar pelindung bagi aset wakaf agar 

tidak disalahgunakan atau disengketakan di kemudian hari. 

Namun dalam praktiknya masih banyak dijumpai pelaksanaan 

wakaf yang tidak memenuhi ketentuan tersebut. Tidak sedikit ikrar wakaf 

yang dilakukan hanya berdasarkan surat bawah tangan, tanpa kehadiran 

pejabat berwenang, atau bahkan tanpa bukti kepemilikan sah dari orang 

yang mewakafkan. Praktik-praktik semacam ini berpotensi menimbulkan 

persoalan hukum, terutama jika di kemudian hari muncul klaim dari ahli 

waris atau pihak lain yang merasa dirugikan. Tidak jarang pula, seseorang 

yang tercatat sebagai wakif mengaku tidak pernah merasa mewakafkan 

hartanya secara sah.3 

Kasus konkret yang mencerminkan kesenjangan tersebut terjadi 

dalam Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK.4 Dalam perkara ini, seorang pensiunan sebagai 

pihak Pembanding menggugat atas tanah yang diklaim sebagai miliknya 

berdasarkan Sertifikat Hak Milik dengan luas 3.260 m². Sementara itu, 

pihak tergugat mengajukan bukti berupa Akta Ikrar Wakaf resmi yang 

tercatat di Kantor Urusan Agama dengan luas tanah 3.000 m². Perbedaan 

luas tanah antara ikrar wakaf dengan sertifikat kepemilikan ini 

menimbulkan sengketa hukum mengenai status tanah seluas 260 m² yang 

 
3 Muhyidin, Islamiyati, Alton D. R. P.. "Perlindungan Hukum Terhadap Harta 

Benda Wakaf Yang Tidak Didaftarkan Pada Kantor Pertanahan (Studi Pada Putusan Nomor 

393/PDT/2014/PT.MDN)." Diponegoro Law Journal 5, no. 2 (2016): 1-18. Accessed : 

September 16, 2025. https://doi.org/10.14710/dlj.2016.10803 
4 Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

https://doi.org/10.14710/dlj.2016.10803
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tidak tercantum dalam ikrar wakaf, apakah termasuk bagian dari objek 

wakaf atau tetap menjadi milik penggugat. Permasalahan mengenai 

keabsahan wakaf sering kali menimbulkan sengketa, terutama ketika 

terdapat perbedaan antara dokumen ikrar wakaf dengan bukti kepemilikan 

tanah. Hal ini tampak dalam Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta 

Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK 

Fenomena seperti ini menunjukkan bahwa di lapangan masih 

terjadi praktik-praktik wakaf yang tidak sesuai dengan rukun dan 

syaratnya, baik menurut fiqh wakaf maupun peraturan negara. Dalam 

hukum Islam, rukun wakaf mencakup adanya wakif (orang yang 

mewakafkan), maukuf (harta benda wakaf), maukuf ‘alaih (penerima 

manfaat), dan sigat (ijab qabul/ikrar wakaf). Para ulama sepakat bahwa 

harta yang diwakafkan harus sah milik wakif dan ikrar dilakukan secara 

sadar tanpa paksaan. Dari Abu Hurairah raḍiyallahu ‘anhu, ia berkata 

bahwa Rasulullah ṣallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ى 
َّ
ِ صَل  اللهَّ

ُ
 رَسُول

َ
 قَال

َ
بِي هُرَيرَْةَ رَضِيَ الُله عَنْهُ قَال

َ
ُ ٱعَنْ أ سَانُ   للهَّ

ْ
إِن
ْ
مَ إِذَا مَاتَ ال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل

هُ رَوَا
َ
د  صَالِح  يَدْعُو ل

َ
م  يُنْتَفَعُ بِهِ وَوَل

ْ
اثَة  مِنْ صَدَقَة  جَارِيَة  وَعِل

َ
ا مِنْ ثَل

َّ
هُ إِل

ُ
هُ مُسْلِم  انْقَطَعَ عَمَل

 5( مُسْلِم   رَوَاهُ )

“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Apabila 

seseorang telah meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya 

kecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau 

anak shalih yang mendoakannya." (HR. Muslim no. 1631) 
 Ini menunjukkan bahwa wakaf merupakan amal yang agung, 

namun tetap harus dijalankan secara benar dan bertanggung jawab. 

 
5 Muslim bin al-Ḥajjāj al-Qushayrī, Ṣaḥīḥ Muslim, tahqīq Muḥammad Fuʼād ʻAbd 

al-Bāqī, Kitāb al-Waṣiyyah, Bāb “Mā Yalḥaq al-Insān Min al-Ṣadaqah ba‘da Wafātih,” no. 

hadis 1631, jilid 3 (Kairo: Maṭbaʻat ‘Īsā al-Bābī al-Ḥalabī, 1374 H/1955 M), hlm. 1255. 
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Penelitian mengenai wakaf dan permasalahan hukumnya telah 

menjadi perhatian sejumlah akademisi, terutama dalam konteks sengketa 

wakaf dan peran peradilan agama dalam menyelesaikannya. Salah satu 

kajian yang relevan dilakukan oleh Noor Izzati Amelia dkk. dalam artikel 

berjudul "Tinjauan Yuridis terhadap Sengketa Wakaf dalam Praktik 

Peradilan Agama” penelitian ini menyoroti berbagai bentuk sengketa 

wakaf, mulai dari keabsahan ikrar wakaf, penukaran aset, penunjukan 

nazir, hingga konflik antara ahli waris dan penerima manfaat wakaf. 

Penulis menemukan bahwa sebagian besar sengketa tersebut timbul akibat 

lemahnya pemahaman terhadap prosedur hukum wakaf dan minimnya 

pengawasan terhadap implementasinya. Mereka juga mencatat adanya 

perbedaan pertimbangan hakim dalam memutus perkara wakaf, yang 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pendekatan hukum 

masing-masing hakim.6 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faisal berjudul 

“Kekuatan Hukum Akta Ikrar Wakaf terhadap Kepastian Hak 

Kepemilikan Tanah Wakaf” menyatakan bahwa pembatalan wakaf dapat 

melemahkan kepastian hukum dan kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga perwakafan. Faisal berpendapat bahwa apabila terjadi 

permasalahan administratif atau perbedaan persepsi terhadap objek wakaf, 

maka penyelesaiannya seharusnya dilakukan melalui perbaikan 

administrasi dan penegasan hukum, bukan dengan membatalkan wakaf 

yang telah diikrarkan. 7 

 
6 Noor Izzati Amelia, Nur Najwa, Noor Halimah, and Nor Harika. "Tinjauan Yuridis 

terhadap Sengketa Wakaf dalam Praktik Peradilan Agama." Hukum Inovatif: Jurnal Ilmu 

Hukum Sosial dan Humaniora 2, no. 2 (2025): 167-182. 
7 Muhammad Faisal, Kekuatan Hukum Akta Ikrar Wakaf terhadap Kepastian Hak 

Kepemilikan Tanah Wakaf, (Skripsi, Fakultas Syariah, IAIN Surakarta, 2022), h. 61–62. 
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Selain itu, Rizky Rizaldi dalam artikelnya tentang pembatalan 

ikrar wakaf. Dalam penelitian tersebut, Rizaldi menyoroti pentingnya 

unsur kepemilikan sah dari wakif sebagai prasyarat utama dalam sahnya 

wakaf. Ia menegaskan bahwa jika wakif tidak memiliki hak atas objek 

yang diwakafkan, maka ikrar wakaf tersebut cacat hukum dan dapat 

dibatalkan. Penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa akta wakaf yang 

tidak dibarengi dengan bukti kepemilikan yang kuat dapat menjadi sumber 

sengketa hukum yang serius. 8 

Riset lain yang relevan dilakukan oleh Rizki Fadilah yang 

mengkaji pembatalan ikrar wakaf atas harta bersama dalam perspektif 

hukum Islam dan hukum positif. Dalam penelitiannya, ia mengungkapkan 

bahwa banyak kasus wakaf muncul dari ikrar yang tidak 

mempertimbangkan status kepemilikan harta yang sebenarnya. Ia 

mendorong adanya pembaruan pemahaman tentang wakaf, terutama 

dalam konteks keluarga dan harta warisan, agar tidak terjadi tumpang 

tindih antara kewenangan individu dalam mewakafkan dan hak ahli waris 

atau pasangan.9 

Ketiga penelitian tersebut memberikan dasar yang kuat bahwa 

pembatalan wakaf bukan hanya persoalan niat atau administrasi, tetapi 

merupakan persoalan hukum serius yang menyangkut kepastian hak atas 

tanah dan perlindungan hukum bagi para pihak. Namun demikian, belum 

ada kajian yang secara khusus meneliti kasus wakaf yang dibatalkan 

karena pihak yang tercatat sebagai wakif menyatakan tidak pernah 

memberikan ikrar secara sadar dan sah, sebagaimana yang terjadi dalam 

 
8 Rizky Rizaldi, H. S. Salim, and Aris Munandar. "Pembatalan Akta Ikrar Wakaf 

Terhadap Obyek Tanah Waris (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung Nomor 

456k/AG/2007)." Jurnal Risalah Kenotariatan 4, no. 2 (2023). 
9 Fadilah Rizki, and Mhd Yadi Harahap. "Pembatalan Ikrar Wakaf Terhadap Harta 

Bersama Melalui Putusan Mahkamah Agung." YUSTISI 11, no. 3 (2024): 245-255. 
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Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK.  

Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri karena membahas isu 

hukum yang jarang dikaji secara mendalam, yakni mengenai pembatalan 

dan pengembalian sebagian benda wakaf yang telah ditetapkan sebagai 

objek wakaf melalui putusan pengadilan agama. Dalam konteks hukum 

wakaf, permasalahan ini termasuk bagian dari dinamika hukum wakaf 

kontemporer yang kompleks, karena menuntut adanya sintesis antara 

prinsip dimensi ibadah dalam wakaf dan pertimbangan argumentasi 

rasional-yuridis dalam proses penyelesaian sengketa.10 

Keistimewaan penelitian ini semakin tampak melalui fokus kajian 

pada Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK sebagai studi kasus yang konkret, yang tidak 

hanya menggambarkan penerapan hukum positif wakaf di Indonesia, 

tetapi juga membuka ruang interpretasi terhadap batas-batas kewenangan 

hakim dalam mengoreksi atau membatalkan objek wakaf. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

akademik bagi pengembangan ilmu fikih wakaf dan hukum wakaf 

nasional, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi naẓir, wakif, maupun 

aparat peradilan agama dalam menangani perkara sejenis secara adil dan 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pengadilan Tinggi Agama Jakarta memiliki peran strategis sebagai 

lembaga peradilan tingkat banding dalam sistem peradilan agama yang 

berwenang menangani perkara-perkara hukum Islam, termasuk perkara 

 
10 Ahmad Rofiq, Hukum Wakaf di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2019), h. 87. 
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wakaf yang seringkali sarat dengan kerumitan yuridis. Kedudukannya 

yang sentral menjadikan lembaga ini sebagai rujukan utama dalam 

penyelesaian sengketa wakaf, khususnya yang berkaitan dengan 

pembatalan dan pengembalian sebagian objek wakaf. Selain memiliki 

nilai yurisprudensi yang signifikan, kemudahan akses terhadap arsip 

putusan dan dokumen resmi menjadi keunggulan tersendiri bagi peneliti 

dalam menggali data yang akurat dan otentik. Oleh sebab itu, pemilihan 

Pengadilan Tinggi Agama Jakarta sebagai lokasi penelitian dinilai tepat 

dan representatif untuk menganalisis aspek yuridis dalam penyelesaian 

perkara wakaf di Indonesia.11 

Dengan meneliti kasus Putusan PTA Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK, penelitian ini berusaha memberikan kontribusi 

ilmiah dalam memperjelas batasan legal formal terhadap sah tidaknya 

ikrar wakaf. Penelitian ini juga memberikan nilai tambah dibanding 

penelitian terdahulu karena kasus yang diteliti melibatkan sengketa 

langsung antara pemilik tanah dan yayasan penerima wakaf yang telah 

memanfaatkan tanah tersebut, tanpa pernah terjadi ikrar yang sah. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperkuat 

pemahaman bahwa pelaksanaan wakaf tidak cukup dengan niat atau 

semangat keagamaan semata, melainkan juga harus memenuhi ketentuan 

formil agar memperoleh kekuatan hukum yang pasti dan tidak 

menimbulkan sengketa di kemudian hari. Berdasarkan uraian di atas, 

maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : 

”Analisis Yuridis Terhadap Pembatalan Dan Pengembalian Sebagian 

 
11 Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama, Profil Pengadilan Tinggi Agama 

Jakarta, (Jakarta: Badilag MA RI, 2022), h.15 
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Benda Wakaf Dari Objek Wakaf Pada Perkara  Putusan Pengadilan 

Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK” 

 

B. Permasalahan 

Setelah penulis menguraikan latar belakang penelitian, maka untuk 

memperjelas arah dan fokus kajian, perlu disusun identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, dan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Praktik ikrar wakaf di masyarakat yang tidak dilakukan sesuai 

prosedur hukum yang sah. 

b. Timbulnya sengketa hukum atas tanah yang telah diwakafkan, 

terutama ketika wakif membantah pernah mewakafkan tanah 

tersebut. 

c. Prosedur pembatalan hasil putusan antara pengadilan tingkat 

pertama dengan tingkat banding dalam perkara. 

d. Proses putusan majelis hakim dalam membatalkan sebagian ikrar 

wakaf tanah dalam putusan pengadilan Tinggi Agama Jakarta 

Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

2. Pembatasan masalah 

a. Sengketa antara tanah yang terdaftar pada seorang wakif dengan 

pihak penerima manfaat wakaf terkait pembatalan ikrar wakaf. 

b. Analisis majelis hakim dalam perkara pembatalan ikrar wakaf 

berdasarkan Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 
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3. Rumusan masalah 

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan dalam dua pertanyaan berikut: 

a. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif Indonesia 

terhadap keabsahan ikrar wakaf yang tidak memenuhi syarat 

formil sebagaimana dipersoalkan dalam perkara tersebut? 

b. Bagaimana proses putusan pertimbangan majelis hakim dalam 

membatalkan pengembalian sebagian ikrar wakaf atas tanah wakaf 

dalam Putusan Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengkaji tinjauan hukum Islam dan hukum positif Indonesia 

terhadap keabsahan ikrar wakaf yang tidak memenuhi syarat formil 

sebagaimana dipersoalkan dalam perkara tersebut. 

2. Menganalisis proses putusan pertimbangan majelis hakim dalam 

membatalkan sebagian ikrar wakaf atas tanah wakaf dalam Putusan 

Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan 

literatur hukum Islam, khususnya dalam kajian hukum wakaf 

dan keabsahan ikrar wakaf. 
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b. Menjadi rujukan ilmiah dalam memahami relevansi antara 

prinsip-prinsip fikih wakaf dengan norma hukum positif di 

Indonesia. 

c. Memperkaya kajian hukum peradilan agama dalam perspektif 

yuridis normatif, terutama terkait kewenangan pengadilan 

dalam membatalkan ikrar wakaf yang tidak sah. 

2. Secara Praktis  

a. Menjadi referensi bagi masyarakat dan calon wakif agar 

memahami pentingnya prosedur formal dalam pelaksanaan 

wakaf sesuai ketentuan hukum yang berlaku. 

b. Memberikan masukan bagi praktisi hukum dan aparat peradilan 

agama dalam menangani perkara wakaf yang berkaitan dengan 

keabsahan dokumen dan prosedur. 

c. Mendorong lembaga pengelola wakaf seperti nazir dan BWI 

untuk lebih hati-hati dalam menerima dan mengelola aset wakaf 

agar tidak menimbulkan sengketa hukum di kemudian hari. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ardina Faidah dalam skripsinya 

berjudul "Analisis Yuridis Pembatalan Ikrar Wakaf pada Pengadilan 

Agama (Studi Kasus Putusan Nomor 1849/Pdt.G/2018/PAJT)"12 

Penelitian ini menyoroti pentingnya hukum formil dalam pelaksanaan 

wakaf, terutama mengenai keabsahan akta ikrar wakaf yang menjadi 

dasar dari suatu perbuatan hukum wakaf. Dalam kajiannya, Ardina 

menjelaskan bahwa banyak pelaksanaan wakaf dilakukan tanpa 

 
12 Ardina Faidah, Analisis Yuridis Pembatalan Ikrar Wakaf pada Pengadilan Agama 

(Studi Kasus Putusan Nomor 1849/Pdt.G/2018/PAJT) (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Gresik, 2020) 
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mengikuti ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

dan PP Nomor 42 Tahun 2006. Hal ini menyebabkan dokumen wakaf 

tidak memiliki kekuatan hukum yang cukup ketika diuji di 

pengadilan. Putusan yang dikaji oleh Ardina memperlihatkan 

bagaimana hakim menilai bahwa ikrar wakaf yang tidak memenuhi 

unsur formil dapat dibatalkan. Persamaan dengan skripsi ini adalah 

sama-sama menganalisis pembatalan ikrar wakaf akibat tidak 

terpenuhinya syarat sah. Namun, penelitian Ardina lebih fokus pada 

aspek administratif dan prosedural secara umum, sedangkan 

penelitian ini mengkaji secara spesifik pertimbangan hukum hakim 

dalam membatalkan ikrar wakaf atas tanah milik berdasarkan satu 

putusan aktual dan terkini. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Anas Fauzi dengan judul 

"Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembatalan Ikrar Wakaf (Analisis 

Putusan Pengadilan Agama Purwokerto Nomor 

795/Pdt.G/2008/Pa.Pwt)13" Fauzi mengangkat kasus persengketaan 

antara dua pihak yang masing-masing mengklaim sebagai pemilik 

dan pengelola sah atas tanah yang diwakafkan. Dalam kasus tersebut, 

pihak yang menguasai tanah membuat surat ikrar wakaf tanpa 

keterlibatan wakif asli. Pengadilan kemudian membatalkan ikrar 

tersebut karena tidak sah menurut syariat dan hukum positif. Dalam 

penelitiannya, Fauzi menggunakan pendekatan hukum Islam untuk 

menjelaskan keabsahan wakaf dan menyimpulkan bahwa wakaf tanpa 

niat dan tanpa ikrar sah dari pemilik yang sah adalah tidak sah secara 

hukum. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus 

 
13 Muhammad Anas Fauzi, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembatalan Ikrar 

Wakaf: Analisis Putusan Pengadilan Agama Purwokerto Nomor 795/Pdt.G/2008/Pa.Pwt 

(Skripsi, UIN Walisongo, 2019) 
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terhadap keabsahan ikrar wakaf dan keterlibatan pengadilan agama 

dalam proses pembatalan. Perbedaannya, Fauzi lebih menitikberatkan 

pada konflik kepemilikan antar pihak dan aspek fiqhiyah, sementara 

penelitian ini lebih menganalisis aspek yuridis formal dan 

pertimbangan hakim berdasarkan norma hukum nasional. 

3. Penelitian oleh Ahmad Said Fandi berjudul "Status Pembatalan Akta 

Ikrar Wakaf Akibat Wakif Keterbelakangan Mental14" membahas 

pembatalan ikrar wakaf karena wakif dinilai tidak memiliki kapasitas 

hukum untuk melakukan perbuatan hukum akibat kondisi mental. 

Dalam skripsinya, Fandi mengkaji kasus di mana wakif dianggap 

tidak cakap hukum karena mengalami gangguan mental, sehingga 

meskipun telah dibuat ikrar wakaf, akta tersebut dibatalkan oleh 

pengadilan. Ia menekankan bahwa kompetensi wakif adalah bagian 

tak terpisahkan dari keabsahan ikrar wakaf, baik menurut hukum 

Islam maupun hukum positif. Persamaannya dengan penelitian ini 

terletak pada pembahasan alasan pembatalan ikrar wakaf oleh hakim, 

serta relevansi rukun wakaf. Perbedaannya, Fandi menyoroti kondisi 

personal wakif sebagai penyebab pembatalan, sedangkan dalam 

penelitian ini, fokus utamanya adalah absennya prosedur formal dan 

bukti ikrar sah dalam pelaksanaan wakaf. 

4. Penelitian oleh Muhammad Iqbal dengan judul "Analisis 

Pertimbangan Hakim tentang Pembatalan Ikrar Wakaf atas Hak 

Tanah Milik Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam (Putusan 

Nomor 6551/Pdt.G/2018/PA Kab.Mlg)"15 Iqbal meneliti kasus 

 
14 Ahmad Said Fandi, Status Pembatalan Akta Ikrar Wakaf Akibat Wakif 

Keterbelakangan Mental (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020M/1441H), 
15 Muhammad Iqbal, Analisis Pertimbangan Hakim tentang Pembatalan Ikrar 

Wakaf atas Hak Tanah Milik Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam (Studi Putusan 

Nomor 6551/Pdt.G/2018/PA Kab.Mlg) (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024) 
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pembatalan wakaf yang diajukan karena wakaf tidak memenuhi 

syarat formil dan materiil, terutama terkait kepemilikan tanah dan 

ketidakhadiran unsur rukun wakaf seperti nazir dan ikrar yang sah. 

Dalam putusan tersebut, hakim memutuskan membatalkan wakaf 

berdasarkan penilaian bahwa tidak terpenuhinya rukun dan syarat 

wakaf dapat membatalkan status hukum wakaf itu sendiri. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 

pertimbangan hakim, pendekatan normatif, dan penggunaan hukum 

Islam serta hukum nasional sebagai dasar evaluasi. Namun, skripsi ini 

mengambil konteks putusan yang lebih aktual dan memperluas 

analisis dengan menelaah perlindungan hak milik dan legalitas formil 

perbuatan hukum wakaf dalam sistem hukum Indonesia. 

Dari keempat penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun tema yang diangkat serupa yakni mengenai pembatalan ikrar 

wakaf namun masing-masing memiliki fokus dan pendekatan yang 

berbeda. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah dengan memberikan 

analisis yuridis yang menekankan pada pertimbangan hukum hakim dalam 

membatalkan ikrar wakaf yang tidak memenuhi ketentuan formal dan 

tidak disertai bukti kesadaran atau kehendak wakif secara sah, berdasarkan 

putusan terkini Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun secara terstruktur dari 

Bab I hingga Bab V untuk menyajikan pembahasan yang menyeluruh dan 

mendalam. Berikut uraian singkat tiap bab: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini menjelaskan rancangan awal penelitian yang 

mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, dan rumusan masalah. Selain itu, 

dijelaskan pula tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan yang menjadi kerangka keseluruhan isi 

skripsi.. 

BAB II KAJIAN TEORI  

Bab ini berisi landasan teori yang mendukung pembahasan 

skripsi, meliputi pengertian wakaf, dasar hukum wakaf, rukun 

dan syarat wakaf, kedudukan nazir, serta prinsip-prinsip wakaf 

menurut hukum Islam dan hukum positif Indonesia. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, 

mencakup jenis dan pendekatan penelitian, sumber bahan 

hukum, teknik pengumpulan bahan hukum, metode analisis 

yang digunakan, serta objek penelitian. Seluruh metode yang 

dijabarkan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

secara sistematis dan metodologis. 

BAB IV HASIL ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis yuridis terhadap Putusan 

Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK mengenai pembatalan sebagian ikrar 

wakaf atas tanah milik. Analisis difokuskan pada 

pertimbangan hukum oleh majelis hakim dalam memutus 

perkara, keabsahan ikrar wakaf berdasarkan hukum Islam dan 

hukum positif Indonesia, serta bagaimana norma hukum 

terkait wakaf diterapkan dalam praktik peradilan agama. Bab 
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ini juga menyoroti sejauh mana prosedur formil berpengaruh 

terhadap kekuatan hukum dari suatu ikrar wakaf. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis 

yang telah dilakukan, serta saran-saran yang dapat dijadikan 

rekomendasi praktis dan normatif untuk pengembangan 

regulasi wakaf, peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 

prosedur wakaf, dan penguatan peran lembaga peradilan 

agama dalam menyelesaikan sengketa wakaf. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yuridis terhadap Putusan 

Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK, maka 

kesimpulan dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tinjauan hukum Islam dan hukum positif Indonesia terhadap 

keabsahan ikrar wakaf yang tidak memenuhi syarat formil 

menunjukkan keselarasan dalam prinsip-prinsip dasarnya. Dalam 

hukum Islam, wakaf yang sah harus memenuhi rukun wakaf, 

khususnya adanya sigat dan kejelasan objek wakaf (mauquf). Tidak 

adanya niat dan ikrar yang jelas terhadap bagian tanah yang 

disengketakan menjadikan bagian tersebut tidak sah sebagai wakaf 

menurut hukum syar’i. Sementara itu, dalam hukum positif 

Indonesia, ikrar wakaf wajib dituangkan secara formal dalam Akta 

Ikrar Wakaf yang dibuat di hadapan PPAIW dan disaksikan dua 

saksi. Bagian tanah yang tidak tercantum dalam AIW tidak memiliki 

kekuatan hukum sebagai wakaf dan tidak dapat didaftarkan secara 

resmi sebagai harta benda wakaf. Dengan demikian, baik dari sisi 

hukum Islam maupun hukum nasional, wakaf yang tidak memenuhi 

syarat formil dinyatakan tidak sah dan batal demi hukum. 

2. Proses pertimbangan majelis hakim dalam membatalkan dan 

pengembalian sebagian ikrar wakaf atas tanah wakaf dalam Putusan 

Pengadilan Tinggi Agama Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK 

didasarkan pada fakta bahwa hanya sebagian dari total luas tanah 

yang telah diikrarkan secara sah, yakni seluas 3.000 meter persegi 
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sebagaimana tercantum dalam Akta Ikrar Wakaf (AIW) Tahun 1991. 

Adanya kelebihan 260 meter persegi yang tidak pernah disebutkan 

dalam AIW dinilai oleh majelis sebagai tidak sah secara hukum, 

karena tidak memenuhi syarat formil wakaf. Majelis hakim 

mempertimbangkan bukti otentik AIW sebagai dokumen utama, 

serta memperhatikan asas kehati-hatian, kepastian hukum, dan 

perlindungan hak milik. Oleh karena itu, majelis memutuskan 

bahwa bagian tanah yang tidak diikrarkan tersebut harus 

dikembalikan kepada wakif, dan tidak dapat dikuasai atau dikelola 

oleh nazir sebagai tanah wakaf. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

penulis menyampaikan beberapa saran yang bersifat praktis dan normatif 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) 

disarankan agar lebih cermat dan teliti dalam memverifikasi segala 

bentuk data fisik dan yuridis atas tanah yang akan diikrarkan sebagai 

wakaf. Keakuratan dalam mencantumkan luas tanah, batas-batas 

bidang, dan legalitas kepemilikan menjadi sangat penting, mengingat 

seluruh informasi tersebut akan dituangkan ke dalam Akta Ikrar 

Wakaf (AIW) sebagai dokumen otentik yang mengikat secara hukum. 

Ketidaksesuaian antara data dalam sertifikat dan data dalam AIW, 

seperti yang terjadi dalam perkara ini, berpotensi besar menimbulkan 

konflik hukum dan kerugian baik bagi wakif maupun masyarakat 

sebagai penerima manfaat wakaf. Oleh karena itu, kerja sama antara 

PPAIW dengan kantor pertanahan perlu diperkuat guna 
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menyinkronkan data agraria dengan dokumen keperwakafan secara 

lebih terintegrasi. 

2. Bagi Nazir Wakaf 

Nazir sebagai pengelola harta wakaf harus menjalankan amanah 

dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan batas-batas kewenangan 

yang diberikan dalam akta wakaf. Nazir tidak boleh memperluas atau 

menafsirkan sendiri cakupan objek wakaf di luar yang telah 

diikrarkan secara sah oleh wakif. Tindakan penguasaan aset tanpa 

dasar hukum yang jelas berpotensi merugikan pihak lain dan 

mencederai nilai wakaf sebagai amal jariyah. 

3. Bagi Wakif 

Calon wakif perlu memahami bahwa wakaf merupakan perbuatan 

hukum yang bersifat permanen dan mengikat secara hukum. Oleh 

karena itu, setiap ikrar wakaf harus dilakukan dengan penuh 

kesadaran, kejelasan, dan melalui prosedur hukum yang berlaku. 

Disarankan bagi para wakif untuk selalu berkonsultasi dengan PPAIW 

agar pelaksanaan wakaf dapat dilakukan secara benar dan 

menghindari potensi sengketa di masa mendatang. 

4. Bagi Pemerintah dan Kementerian Agama 

Pemerintah, khususnya melalui Kementerian Agama dan Badan 

Wakaf Indonesia (BWI), perlu meningkatkan sosialisasi dan 

pembinaan terkait prosedur hukum perwakafan, termasuk 

pemahaman terhadap pentingnya aspek administratif dan legalitas 

AIW. Selain itu, perlu dilakukan pembaruan sistem digitalisasi 

pendaftaran tanah wakaf agar integrasi data dengan Badan Pertanahan 

Nasional (BPN) dapat lebih sinkron dan akurat. 
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5. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Kasus ini dapat menjadi rujukan penting dalam pengembangan studi 

hukum Islam dan hukum agraria, khususnya dalam konteks 

kolaborasi antara nilai-nilai syariah dan sistem hukum positif. 

Diharapkan penelitian lanjutan dapat mengkaji lebih dalam 

persoalan-persoalan dualisme hukum perwakafan di Indonesia serta 

dampaknya terhadap pengelolaan aset umat. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber  : Dr. Drs. H. Muhiddin, S.H., M.H.,  

Jabatan : Hakim Tinggi Pengadilan Tinggi Agama Jakarta 

Hari/Tanggal : Senin, 29 September 2025 

NO. PERTANYAAN JAWABAN HAKIM 

1 Bagaimana Bapak memandang 

pentingnya aspek formalitas dalam 

ikrar wakaf, khususnya jika 

dilakukan di bawah tangan seperti 

dalam perkara yang saya teliti? 

Aspek formalitas dalam wakaf sangat 

penting. Hal ini ditegaskan dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282, 

yang menunjukkan pentingnya 

pencatatan dalam transaksi sebagai 

bentuk bukti. Dalam konteks hukum 

positif, pencatatan ikrar wakaf diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 tentang Wakaf, khususnya 

Pasal 20 dan 21. Pasal 20 mengatur 

mengenai saksi dalam ikrar wakaf, dan 

Pasal 21 mengatur pembuatan Akta 

Ikrar Wakaf (AIW). Ikrar yang 

dilakukan di bawah tangan tidak 

memiliki kekuatan hukum yang sama 

dengan AIW yang dibuat secara resmi 

oleh PPAIW. 

2 Apa pertimbangan utama majelis 

hakim dalam memutuskan bahwa 

sebagian dari tanah yang 

diwakafkan dinyatakan tidak sah 

atau tidak termasuk dalam objek 

wakaf? 

Putusan tidak menyatakan seluruh 

wakaf tidak sah, tetapi sebagian (260 

m² dari 3.260 m² total tanah) 

dinyatakan bukan bagian dari objek 

wakaf. Ikrar wakaf hanya menyebutkan 

3.000 m², sedangkan luas tanah pada 

dokumen kepemilikan adalah 3.260 m². 

Maka, sisa 260 m² dikembalikan ke 

pemilik asal karena tidak pernah 

diikrarkan. Majelis hakim menemukan 

ketidaksesuaian antara surat tanah dan 

pernyataan ikrar, yang juga terindikasi 

dilakukan di bawah tekanan atau 

bujukan. Letak tanah juga strategis (di 

hook jalan), dan bagian 260 m² tersebut 

termasuk kios dan bangunan. Maka 

hakim memutuskan untuk melakukan 
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NO. PERTANYAAN JAWABAN HAKIM 

pemecahan sertifikat dan 

mengembalikan bagian yang tidak 

termasuk dalam ikrar kepada pemilik 

berdasarkan asas al-ashlu qowiyun 

(hukum asal adalah hak milik). 

3 Seberapa jauh pengadilan menilai 

keabsahan Akta Ikrar Wakaf bila 

terdapat perbedaan informasi antara 

dokumen ikrar, akta, dan sertifikat 

tanah? 

Jika terjadi perbedaan luas antara tanah 

dan ikrar, maka yang dijadikan ukuran 

sahnya wakaf adalah luas yang 

tercantum dalam ikrar wakaf. Contoh: 

jika tanah 5.000 m² tapi ikrarnya hanya 

4.200 m², maka yang sah hanya 4.200 

m². Namun jika ikrar menyebut lebih 

luas daripada tanah sebenarnya, maka 

ukuran objek wakaf adalah 

berdasarkan tanah sebenarnya. 

Prinsipnya, pengadilan akan memutus 

berdasarkan kejelasan objek dan 

pernyataan ikrar yang sesuai dengan 

hukum. 

4 

 

Apakah dalam praktiknya 

pengadilan sering menghadapi 

sengketa wakaf seperti ini, dan 

bagaimana langkah yang diambil 

untuk mengedukasi masyarakat 

agar lebih memahami prosedur 

wakaf yang sah secara hukum? 

Sengketa wakaf memang merupakan 

bagian dari kompetensi absolut 

peradilan agama, sebagaimana diatur 

dalam Pasal 49 Undang-Undang 

tentang Peradilan Agama. Namun, 

sengketa yang masuk tidak hanya soal 

beda luas, tapi juga menyangkut 

keabsahan wakaf secara keseluruhan. 

Mengenai edukasi, secara normatif 

undang-undang berlaku bagi seluruh 

masyarakat, baik dibaca maupun tidak 

dibaca. Oleh karena itu, meski belum 

semua masyarakat memahami 

prosedur wakaf, undang-undang tetap 

mengikat. Maka peran edukasi 

sebaiknya diperkuat oleh nazir, 

PPAIW, dan lembaga wakaf. 
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5 

 

Mengapa terjadi pengembalian 

sebagian benda wakaf dalam 

perkara ini? 

Pengembalian tersebut terjadi karena 

adanya perbedaan antara ikrar wakaf 

yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Pasar 

Minggu dengan sertifikat hak milik 

atas objek wakaf. Dalam akta ikrar 

wakaf dinyatakan bahwa luas benda 

yang diikrarkan adalah 3.000 meter 

persegi, sedangkan dalam sertifikat 

objek wakaf yang disengketakan 

tercatat luasnya 3.260 meter persegi. 

Perbedaan seluas 260 meter persegi 

inilah yang menjadi dasar terjadinya 

pengembalian, karena bagian tersebut 

tidak termasuk ke dalam luasan yang 

secara sah diikrarkan sebagai wakaf. 

6 Apakah ada perbedaan yang 

mendasar antara ikrar wakaf 

dengan objek wakaf itu sendiri? 

Ya, terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan. Dalam surat ikrar wakaf 

luas tanah yang diwakafkan adalah 

3.000 meter persegi, sementara objek 

wakaf yang tercatat dalam sertifikat 

tanah menunjukkan luas 3.260 meter 

persegi. Dengan demikian, terdapat 

selisih seluas 260 meter persegi yang 

menimbulkan ketidakselarasan antara 

dokumen ikrar dengan objek yang 

tercatat secara administratif. Selisih 

inilah yang menjadi inti dari perkara. 

7 Apa landasan hukum yang 

dijadikan dasar oleh majelis hakim 

dalam memutus perkara ini? 

Landasan hukum yang digunakan 

adalah Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

khususnya Pasal 21D ayat (1) yang 

mengatur mengenai keabsahan ikrar 

wakaf, serta Pasal 218 ayat (2) yang 

mengatur mengenai keabsahan dan 

kejelasan objek wakaf. Kedua pasal ini 

menegaskan bahwa ikrar wakaf yang 

telah dituangkan dalam akta otentik 

menjadi pedoman utama, sehingga 

apabila terdapat perbedaan dengan 

dokumen lain, maka yang dijadikan 
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acuan adalah ikrar wakaf yang sah 

secara hukum agama maupun hukum 

positif. 

8 Apa solusi yang ditetapkan oleh 

majelis hakim terkait adanya 

perbedaan luas tersebut? 

Solusi yang ditetapkan adalah 

mengembalikan selisih 260 meter 

persegi kepada pemilik asal karena 

bagian tersebut tidak tercantum dalam 

ikrar wakaf. Dengan kata lain, yang sah 

menjadi benda wakaf hanyalah yang 

sesuai dengan ikrar yaitu seluas 3.000 

meter persegi. Sedangkan kelebihan 

luasnya tidak dianggap sebagai wakaf. 

Hal ini sejalan dengan prinsip syariah 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad 

SAW: “al-muslimūna ‘alā syurūṭihim” 

yang berarti kaum muslimin terikat 

dengan syarat dan ketentuan yang 

mereka tetapkan. 

9 Apakah pihak tergugat dalam 

perkara ini mengajukan keberatan 

atau upaya hukum lanjutan? 

Berdasarkan informasi dari Sistem 

Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) 

Pengadilan Agama Jakarta Selatan, 

baik pihak penggugat maupun pihak 

tergugat tidak mengajukan kasasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua belah 

pihak menerima dan tunduk pada 

putusan Pengadilan Tinggi Agama 

Jakarta Nomor 

122/Pdt.G/2024/PTA.JK. 

 

Jakarta Timur, 29 September 2025 

 

Pewawancara                                                           Narasumber 

                                           

Kharisma Nur Hidayah                                Dr. Drs. H. Muhiddin, S.H., M.H. 



112 

 

 

LAMPIRAN IV

 



113 

 

 

 



114 

 

 

 



115 

 

 

 



116 

 

 

 



117 

 

 

 



118 

 

 

 



119 

 

 

 



120 

 

 

 



121 

 

 

 



122 

 

 

 



123 

 

 

 



124 

 

 

 

  



125 

 

 

 



126 

 

 

  



127 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Kharisma Nur Hidayah lahir di Tegal, 21 Agustus 

2001. Putri ketiga dari lima bersaudara. Penulis 

menempuh awal Pendidikan di TK Ar-Rodhiyah 

pada tahun 2006, bersekolah dasar di SD Negeri 

Dukuhturi 01 pada tahun 2007-2013, dilanjutkan 

Sekolah Menengah Pertama di SMP NU 01 Hasyim 

Asy’ari tahun 2013-2016, dan melanjutkan Sekolah 

Menengah Atas di Madrasah Aliyah Negri Kota 

Tegal pada tahun 2016-2019 dengan jurusan Ilmu Keagamaan. Kemudian pada 

tahun 2019 penulis melanjtukan Pendidikan perguruan tinggi di Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Program Studi Hukum Ekonomi Syariah. 

Alhamdulillah penulis telah menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul 

“Analisis Yuridis Terhadap Pembatalan Dan Pengembalian Sebagian Benda 

Wakaf Dari Objek Wakaf Pada Perkara  Putusan Pengadilan Tinggi Agama 

Jakarta Nomor 122/Pdt.G/2024/PTA.JK”. 

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan sebagai 

motivasi penggerak Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia. 



128


	Blank Page



